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ABSTRAK:  Anak-anak yang tinggal di panti asuhan cenderung mengalami permasalahan  

perkembangan mental/emosional. Permasalahan yang dihadapi mitra yaitu anak-anak 

mengalami krisis mental, mulai dari stres hingga depresi. Selain itu, mereka cenderung 

menarik diri dari pergaulan sesama temannya, pembulian verbal, dan merasa tidak percaya 

diri.  Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk memberikan edukasi mengenai 

kesehatan mental melalui media pop-up book untuk meningkatkan pengetahuan mengenai 

pentingnya kesehatan mental anak. Pelaksanaan kegiatan ini berupa edukasi kesehatan 

mental melalui media pop-up book. Sasaran kegiatan ini adalah anak-anak yatim piatu yang 

tergabung di Yayasan Sumatera Rindang dengan berjumlah 20 orang dengan rentang usia 7-

18 tahun. Kegiatan dilaksanakan di Yayasan Sumatera Rindang. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan pengabdian ini meliputi ceramah menggunakan media pop up book serta 

diskusi selama 60 menit. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner untuk mengetahui 

gambaran tingkat pengetahuan mengenai kesehatan mental anak. Hasil yang didapatkan 

terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan mental pada anak-anak panti asuhan Yayasan 

Sumatera Rindang. Di mana pengetahuan anak mengenai kesehatan mental dengan kategori 

baik setelah pemberian edukasi melalui pop-up book mencapai 80%. Diharapkan media 

edukasi pop-up book dapat digunakan oleh Yayasan Sumatera Rindang khususnya pengasuh 

sebagai sarana edukasi kesehatan mental bagi anak-anak di Panti Asuhan. Selain itu, 

diharapkan adanya pendampingan secara berkelanjutan bagi anak-anak di panti asuhan 

dalam menjaga kesehatan mental.  
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1. PENDAHULUAN 

Anak-anak sebagai generasi penerus bangsa perlu untuk mendapatkan kehidupan yang 

layak, sehingga penting bagi anak-anak untuk terpenuhi kebutuhannya baik fisik maupun 

mental. Namun demikian, terdapat anak-anak yang kurang beruntung seperti anak yatim 

piatu, anak-anak dengan keterbatasan ekonomi, maupun anak-anak dengan disabilitas [1]. 

Oleh karena itu, terdapat lembaga sosial yang dapat menjadi support system dalam membantu 

memenuhi kebutuhan anak-anak yang kurang beruntung tersebut yaitu panti asuhan.  

Panti asuhan merupakan suatu lembaga sosial yang membantu membentuk 

perkembangan anak-anak yang tidak memiliki keluarga maupun yang tidak tinggal bersama 

dengan keluarga sehingga potensi dan kapasitas belajar anak tersebut dapat tumbuh dan 

berkembang secara wajar. Panti asuhan memberikan pelayanan kesejahteraan sosial seperti 
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kegiatan penyantunan dan pengentasan anak terlantar, serta memberikan pelayanan pengganti 

orang tua/wali anak untuk memenuhi kebutuhan fisik, mental, maupun sosial, sehingga anak 

tersebut memiliki kesempatan yang luas untuk pengembangan kepribadiannya sehingga dapat 

berperan aktif dalam mengisi pembangunan nasional [2,3,4]. 

Anak panti asuhan memiliki latar belakang, karakteristik, dan watak yang berbeda. 

Mereka dituntut untuk dapat berbaur dan berinteraksi satu sama lain di lingkungan panti. Hal 

ini dapat memicu permasalahan perkembangan mental/emosional anak [5]. 

Di samping itu, permasalahan kesehatan mental rentan terjadi pada anak yatim piatu 

yang tinggal di panti asuhan. Hal ini dikarenakan mereka kehilangan cinta dan perhatian 

langsung dari ayah dan ibu kandungnya. Anak yatim yang tinggal di panti asuhan lebih 

rentan terhadap pengaruh masalah emosional dan perilaku, karena mereka kurang bahkan 

tidak mendapat kasih sayang atau perhatian penuh dari keluarganya, beberapa dari mereka 

cenderung memiliki mental yang lemah, merasa minder, malu dan kurang percaya diri untuk 

bisa menerima kondisi dirinya. Walaupun anak yatim mendapatkan pengganti orang tua 

(pengasuh anak), namun tidak selamanya keluarga pengganti yang diperoleh di panti asuhan 

dapat membantu perkembangan mental anak [6, 7].  

Hasil studi Haryanti et al. [2] tentang perkembangan mental emosional pada anak remaja 

di panti asuhan didapatkan 70% anak memiliki perkembangan mental yang kurang. Serta, 

terdapat perbedaan perkembangan mental emosional yang signifikan antara remaja yang 

tinggal di rumah dengan remaja yang tinggal di panti asuhan. Anak yang tinggal dan diasuh 

bersama orang tua cenderung tidak memiliki gangguan masalah emosional dan perilaku. 

Studi lain yang dilakukan oleh Hapsari et al. [8] pada 7 orang anak yang tinggal di panti 

asuhan dengan rentang usia 11-18 tahun didapatkan 85% anak memiliki perasaan tertekan 

dalam berhubungan sosial dan kurang percaya diri, 57% memiliki perasaan inferior, 43% 

memiliki perasaan  agresif, impulsif, mudah tersinggung, dan memiliki perasaaan insecure. 

Anak-anak yang berada di panti asuhan cenderung memiliki perkembangan emosional yang 

berbeda dengan anak pada umumnya. Hal ini dikarenakan kehilangan orang tua 

menyebabkan perasaan inkompeten serta perasaan kurang berharga [9,10]. 

Permasalahan mental yang tidak terselesaikan dengan baik dapat memberikan sejumlah 

dampak negatif di kemudian hari terutama dalam pembentukan karakter serta memicu 

gangguan perkembangan emosional. Hal ini dapat memicu gangguan perilaku pada saat 

dewasa nanti. Oleh karena itu, kesehatan mental perlu dijaga dan dirawat semaksimal 

mungkin sehingga tidak timbul gangguan mental di kemudian hari. Selain itu, kesehatan 

mental sangat diperlukan dalam menunjang kesehatan fisik, kinerja dan produktivitas 

seseorang  [2]. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan kesadaran 

terhadap kesehatan mental yaitu melalui edukasi kesehatan mental. Media edukasi yang dapat 

digunakan yaitu pop-up book. Edukasi menggunakan media pop-up book akan lebih menarik 

bagi anak-anak dikarenakan dapat memberikan visualisasi yang lebih jelas. Dibandingkan 

dengan buku biasa, pop-up book dapat membuat anak-anak berinteraksi dengan materi yang 

disampaikan. Pop-up book mampu menampilkan potensi dan isi buku tersebut melalui desain 

3 dimensi yang dimunculkan melalui penggabungan lipatan, gulungan, maupun putaran. 

Kelebihan media ini yaitu pop up book  melibatkan pembaca seperti menyentuh, membuka, 

maupun melipat. Hal ini akan membuat pembaca lebih mengingat materi yang dipelajari [11].   
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Berdasarkan observasi awal di lapangan, ditemukan anak- anak mengalami krisis mental, 

mulai dari stres hingga depresi. Contoh lain seperti menarik diri dari pergaulan sesama 

temannya, perundungan secara verbal, dan merasa tidak percaya diri. Selain itu, anak-anak di 

panti asuhan tersebut belum pernah mendapatkan edukasi kesehatan mental. Diharapkan 

melalui edukasi kesehatan mental, anak-anak yang berada di panti asuhan dapat membangun 

kembali rasa percaya dirinya serta meningkatkan kesehatan mental. Adapun tujuan 

pelaksanaan pengabdian ini yaitu untuk memberikan edukasi kesehatan mental melalui media 

pop-up book pada anak usia sekolah di Yayasan Sumatera Rindang.  

2. METODE PENELITIAN/PENGABDIAN  

Pelaksanaan kegiatan ini berupa edukasi kesehatan mental melalui media pop-up book. 

Sasaran kegiatan ini adalah anak-anak yatim piatu yang tergabung di Yayasan Sumatera 

Rindang dengan berjumlah 20 orang dengan rentang usia 7-18 tahun. Kegiatan dilaksanakan 

di Yayasan Sumatera Rindang. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini 

meliputi ceramah menggunakan media pop up book serta diskusi selama 60 menit. Adapun 

secara rinci tahapan kegiatan pengabdian tersebut meliputi:  

1) Tahap persiapan: identifikasi permasalahan yang dialami melalui focus group 

discussion ˆdan observasi, menyusun solusi dari permasalahan yang dialami mitra, 

menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, dan menginventarisir kebutuhan sarana dan 

prasarana yang diperlukan saat pengabdian;  

2) Tahap pelaksanaan: edukasi kesehatan mental menggunakan media pop-up book 

dengan materi pengertian kesehatan mental, tanda dan gejala gangguan mental,  

dampak gangguan kesehatan mental, cara menjaga dan mencegah masalah kesehatan 

mental;  

3) Tahap evaluasi: evaluasi dinilai dari hasil post test yang dilakukan pada peserta 

melalui pemberian kuesioner.  

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dalam pengabdian ini yaitu pop-up book sebagai media pembelajaran dalam 

upaya meningkatkan kesehatan mental bagi anak panti asuhan di yayasan sumatera rindang 

tersebut. Adapun banyak anak-anak di panti berjumlah 20 orang dengan jumlah anak 

perempuan lebih banyak dibandingkan jumlah anak laki-laki. 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n=20) 

Karakteristik Responden Frekuensi (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

8 (40) 

12 (60) 

Usia 

7-12 tahun 

13-18 tahun 

 

14 (70) 

6 (30) 

Berdasarkan tabel 1, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan 12 orang (60%). Serta, sebagian besar responden dalam rentang usia 13-18 tahun 

(75%). 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental Anak (n=20) 

Penyuluhan Frekuensi (%) 

Sebelum 

Baik 

Kurang Baik 

 

8 (40) 

12 (60) 

Sesudah 

Baik 

Kurang Baik 

 

16 (80) 

4 (20) 

Berdasarkan tabel 2, tingkat pemahaman anak mengenai kesehatan mental mengalami 

peningkatan. Sebelum pemberian edukasi, pemahaman anak mengenai kesehatan mental 

hanya 40%. Setelah diberikan edukasi, tingkat pemahaman terhadap kesehatan mental 

mengalami peningkatan menjadi 80%. 

Kesehatan mental diketahui sebagai kontributor kelima terhadap beban penyakit global. 

Seseorang dengan sehat mental memiliki perasaan berharga, bermanfaat, merasa cukup, 

mampu dipercaya orang lain, mampu belajar dari pengalaman, mampu memberi dan 

menerima pertemanan, afeksi, cinta,  serta mampu membangun keeratan sosial [12].  Dalam 

mengurangi beban gangguan mental diperlukan upaya preventif dan promotif kesehatan 

mental baik di tingkat perumusan kebijakan, legislasi, pengambilan keputusan, alokasi 

sumber daya, serta sistem perawatan kesehatan secara menyeluruh [12,13,14]. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pop-Up Book Kesehatan Mental 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, setelah pemberian edukasi kesehatan mental 

menggunakan pop-up book, mayoritas anak-anak di panti asuhan telah memahami pentingnya 

menjaga kesehatan mental. Pop up-book merupakan media pembelajaran berbentuk tiga 

dimensi saat dibuka. Pop up-book dirancang sedemikian rupa dan dibuat semenarik mungkin 

agar anak-anak tertarik dengan materi yang disampaikan. Di mana anak-anak yang terlibat 

dalam kegiatan pengabdian ini, mayoritas berada dalam rentang usia 7-12 tahun. Pop-up 

Book yang disusun mencakup materi kesehatan mental seperti pengertian, penyebab, tanda 

dan gejala gangguan kesehatan mental, dampak gangguan kesehatan mental, serta cara 

menjaga kesehatan mental. Anak-anak diajarkan cara mengenali emosi seperti marah, sedih, 

kecewa, bahagia dan juga stres. Selain itu, mereka juga diajarkan strategi untuk mengelola 

stres serta upaya mengatasinya. Dengan adanya pop-up book, hal ini menjadi salah satu 

alternatif bagi pengasuh di panti asuhan dalam memberikan edukasi kepada anak-anak yang 

ada di panti asuhan. Berdasarkan hasil observasi, pada saat penyampaian materi 

menggunakan media pop-up book, anak-anak merasa tertarik dan antusias terhadap materi 
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edukasi yang diberikan. Selain itu, hasil evaluasi menggunakan kuesioner terdapat 

peningkatan pemahaman anak mengenai kesehatan mental.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Edukasi Kesehatan Mental 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Foto Bersama dengan Peserta 

Setelah pemberian edukasi, anak-anak yang berada di panti asuhan diharapkan lebih 

aware terhadap kesehatan mental.  Anak-anak yang sebelumnya belum memahami 

pentingnya kesehatan mental, mengenal emosi, serta cara mengelola emosi kini telah 

memahami. Penting bagi anak-anak yang ada di panti asuhan memahami dan mengelola 

emosinya. Hal ini dikarenakan anak yatim piatu cenderung memiliki permasalahan mental 

yang lemah. Lemahnya mental ini disebabkan anak-anak tersebut tidak memiliki orang tua 

kandung baik ayah, ibu, atau bahkan keduanya. Permasalahan emosional yang umumnya 

dihadapi pada anak-anak yatim piatu seperti kecemasan akan kebutuhan tidak terpenuhi, 

kesepian diakibatkan tidak ada lagi orang tua kandung, kemarahan akibat merasa adanya 

tidakadilan dalam hidup, rasa bersalah, menutup diri, pesimis terhadap kehidupan dan cita-

citanya, dan minder. Seseorang yang mengalami stress maupun depresi serta diikuti rasa 

marah dapat menyebabkan perilaku sosial negatif mengalami peningkatan. Hal ini dapat 

menimbulkan perilaku agresif [15,10]. 

Penggunaan media pop-up book dalam pemberian edukasi kesehatan mental merupakan 

salah satu inovasi khususnya dalam media pembelajaran. Orang tua asuh di panti asuhan 

dapat menggunakan media ini untuk menyampaikan edukasi mengenai kesehatan mental 

khususnya bagi anak-anak usia sekolah. Sehingga, anak-anak akan lebih tertarik dan mudah 

memahami informasi yang diberikan.   
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4. KESIMPULAN  

Terdapat peningkatan pengetahuan kesehatan mental pada anak-anak panti asuhan 

Yayasan Rindang. Di mana pengetahuan anak mengenai kesehatan mental dengan kategori 

baik setelah pemberian edukasi melalui pop-up book  mencapai 80%.  
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